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ABSl-RAK

Jcrris iknn \':rrrg lnrlnl)rr mcnl,csrrlil<an tliri ditiniar,r dari scgi pakan adalah jenis ikan vang
nraml)u nrt'rnarrlirn{l<irrr lrakan ).ang tct'sctlin dan bersifat. gener:rlis tlalarn nremanfaatkan
ru:rkanan alatni, st:hirrgga ikarr tct'st-.brtl nrarnpu rnenvestraiknn tliri tcrhadap flul<tuasi kesedraan
rural<anarr ;rllrni. 'l'ujtrarr penclitian ini arlalah unttrk nrenge'tahr.ri kebiasaan makan. tingkat
tlofik. luas xrlurrg tlan irrtelahsi tlalan-r pr-.manlhatan makarran alnmi. Penelitian ini dilakukan
parla musinr lrtrjan. kernalzru (lar) pzrncalob:r tahun 1995/1996. Metode varrg dipakai dalam peneli-
t.ian ili arlalah mr-'lotle survai tlt:rrgan pcngarrrbilnn sampel stlata.

l"lasil lrenelitirln ini menunjukkan bahwa il<an sepat ('I'richogaster pectoralis), betok (Anobos
tt'stttdintus), muiair (()n,othrotnis rrrossorrbicas) dan nila (0. nihticus'l termasuk golongan ikan
lrellrivola. se,<langk:rrr gabus ((lftannt striulus) termasuk golongatr ikan predator. lkan nila nrent-
ptrnr,ai pcluatrg tt ljadinya kornpetisi antnr jenis ikan .yang tinggi, sehingga ikan ini
nrerringkat.kan luas reltrngnva rlnn nrengulangi tt:rjadinya kornpetisi antar indiviclu ikan nila.
lkan rnujair nr.rnpuny:ri luas re'lrrng vang t'ttkttp llrns dengan peltrang terjadinva konrpetisi antnr'
.iorris ikan yilng renrlah. oleh katctra itr-r ikan ini mamptt nrendorninasi Ilawa Taliwang.

Pengendnlian gulnra air.\,ang l,epltl al<nn tnnlrpu nrempclbaiki populasi iktrn vang zrtla.
selr i rr gga nr il rn pu r-rretri tr gka tka n prorl tt l<st i vi I asrrya.

AIJSTIIA(T: study interactiort of frnd ,'esout'ce utili:ation by spottad gouran12
(Trirhogltrstt'r y'r'!orrrlis), cl.i.ntbing gottt'unri l,lnobas k'stttdirtr,tt.s),.iqt,a
tilapia (On<x'hntrnis rttossrrrttbirus), nilc tilopi.ct (O. niloti<,u,s) und nnz.rel
(Channa striuttts) irt. 7'uliu,ang Mursh. Il,-: I)iclih Wohju llendro Tiu.hio
uncl Ku ttt.o I'tn'nottto.

Fish specirc arc lo adupt on Ilte lxtsc rf the nalurrtl ltnrl that the.t' ntay u.tilizc, th.u.s.1hey haLte
a potPttc|' of adaptation to ttrtoilublr lixrl l'ltu'tuatiln.. The ainr ol. lhe obseruation is 1.6 stucly lixxl
habits, tn>1thil' lcwls, nichr bntulths oncl in.ttrodion of'tlrcir food utilization. The <tbseruation r..,cls
clonerlrt.ringroiny,dryandtmnsitiols.'os{}n in 1995-lgg6. ll4ethrdrtscdinthestuc!.yu)ar;asurL)?\,
t u i I h st rot i fi t'ttliort sa nt pl i ng.

I'heresultofthestudl'shoucdthut slnttedgourctnti,clintbinggourami,jauatilapiaanclnile
tilapia u:t'rc herbiutrc fish, and ntu.rre.l uas predaktr. Probability of interspecific rnntpetition of
O. nihtirus u)as Ercat, thus lha l'ish inrreased its niche breadth and redut;ed inT.raspecific
utrnl;etititttt oflrxxl. Ftnd niche bn'adth of .iawt tilapia was madc rarely broacl was linu probability
ttf interspct'ilit'utnrpctilion,lhcrcfttn'thc fish had potenct,to bc a rlontinant specics in T'aliLoans
trlarsh.

l)nt1n'r trnt!rol ol oqualic utu'cls u,ill ba obh lo rcslorp the l'ish populali.on, thus it tt,ill irnDrlye
Ilt, .Itslt l,ttvlrrt ltt iIr'.

,iIt) ll?)/lr)S: inter- & i.ntraspe<'ifit conrp<tl,ition, food hubit, rriche brent!th, trophic
I ettels
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PENDAHULUAN

Rawa Taliwang mempunyai luas genangan

minimum 584 ha lrada elevasi tinggi ruuka air *
4 m. dan luas maksimumnva 91ll ha vaitu pada

elevasi tinggi muktt trir + 6 m dengtrn kedalaman
maksimumnya 4 m, sehingga perairan ini mem-
punyai luas daerah pasang-surut sebesar 32.c)

ha. Seperti karakter lrerairan rawa pada umum'
nya, Rawa Taliwang mempunyai btrhan organik
yang tinggi, produktivitas primer yang tinggi,
banyak ditumbuhi tantrman air dan keragaman
jenis ikan yang tinggi. Bahan organik total di
rawa ini, hasil pengukuran Sarnita dan Jangkaru
(1977\ berkisar 34,8-60,1 mg/L, pada tahun 1989

41,11- 43.00 mg/L dan tahun f994 40'84-47'15
mg/L vang cenclerttng meningkat ke daerah
muara (Anonimous, 1995). Berdasarkern hasil
perhitungan dengan indeks morfoedapik potensi
produksi ikannya pada saat ini berkisar 104-168
ton/tahun (Purnomo et al.,1996), jumlah ikan
yang didaratkan berdasarkan evaluasi hasil
tangkapan ikan oleh nelayan sebesar 125 ton/
tahun (Purnonto el o/.. 1996). Berarti tingkat' pe'
manfaatan sttmbcr dzrya ikan telah mencapai
7l>tYo, oleh karena itu up:rya penangkapan 0umlah
nelayan dan alat penangkap ikan) harus sudah
dikendalikan. Permukaan rawa hampfu IOV"

tertutup oleh tanaman air, seperti ganggang (IIy-
drilla uerticillata) dan Ceratophy llunt dentersu.nt,
semacam teratai (Nelunfto sp.) dan peruvu atau
turi air (Aeschyonortte sp.). Tanaman air yang
terapung ini membentuk kumpulan vang rapat
sehingga menyerupai pulau yang terapung'
Berdasarkan pengrtkuran Anonimous ( 1995), luas
pulau terapung di Rawa Taliwang adalah 392,8
ha atau 45,89"/, dari seluruh permukaan rawa.

Jenis ikan yang mampu menyesuaikan diri
ditinjau dari segi makanan alami adalah jenis
ikan vang mampu memanfaatkan makanan alami
vang tersedia dan bersifat generalis dalam me'
manfaatkannya, sehingga bila terjadi fluktuasi
persediaan pakan baik kualitas maupun kuan-
titas. ikan tersebut masih dapat bertahan.
Oleh karena itu. tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kebiasaan pakan, tingkat trofik dan
luas relung makanannya. Diharapkan data ter-
sebut dapat menambah informasi dalam pengelo-
laan populasi ikan di llawa Taliwang.
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BAHAN DAN METODE

Pengambilan Contoh dan Waktu
Pengamatan

Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode survai dengan pengambilan
contoh strata (Parel et al., 1973). Sesuai dengan
karakteristik perairan tergenang seperti yang
dikemukakan oleh Ryding & Rast (1989). dalam
penelitian ini strata ditentukan pada tiga stasiun
pengamatan, yaitu: bagian hulu, tengah dan
muara (Gambar I ).

Pengambilan contoh ikan dilakukan dengan
menggunakan alattangkap jaring insang, bubu,
tombak dan pancing milik nelayan. Pengambilan
contoh dilakukan tiga kali ulangan (periode
pengambilan contoh) dengan selang waktu empat
hari selama musim hujan, kemarau dan panca-
roba.

Analisis Data

Pola pemanfaatan sumber daya makanan
alami oleh kelima jenis ikan tersebut meliputi
empat aspek utama, yaitu: kebiasaan makan,
tingkat trofik, luas relung makanan dan interaksi
dalam pemanfaatan makanan alami. Tingkat
trofik didefinisikan sebagai posisi organisme
konsumen terhadap produsen primer dalam
suatu jala makanan. Tingkat trofik ini dihitung
berdasarkan jenis atau kelompok makanan yang
dikonsumsi oleh ikan tersebut.

Kebiasaan makan dianalisis dengan meng'
gunakan metode indeks preponderan (Natarajan
&Jhingran dalant Effendie, 1979), yaitu:

I v'o' 'r 
1oo%' Ev,o,

di mana:
I, .= indeks prepoderan jenis makanan ke-i
V, = persentase volume makanan ke'i
Oi = persentase kejadian pakan ke-i

Perhitungan tingkat trofik berdasarkan
hubungan tingkat trofik organisme makanan dan

kebiasaan makan ikan tersebut (Mearns el ol'
clalanr Caddy & Sharp. 1986). dengan bentuk
rumus :
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Tjohjo, D.W.H.; dan K. Purnonro

tingkat trofik ikan
tingkat trofik kelompok makanan
ke-p
indeks prepoderance ikan untuk
kelompok makanan ke-p

Luas relung makanan dihitung berdasarkan
informasi data kebiasaan pakannya, dan
perhitungannya menggunakan Indeks Levin
(Hespenheid,e, 1977) dengan rumus :

di mana:
Bi = luas relung makanan ikan
Ip = Indeks prepoderance ikan untuk

kelompok makanan ke-p

Keterangan (Legend\:

To=L.tH

di mana:
Tp=
TtP =

Ip=

@ Du"ruh nrakrofita perairan (Aquatic ntacrophyte area)

! Da".ah terbuka (Open. area)

O Sta"i.rn pengamatan (Stafion of obseruation)

-
0 o.s 1.0 km

Gambar 1. Rawa Taliwang,
Figure 1. Taliwang Marsh.
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I krlua n g tr.'tjittl i trvir li, rrrt pt'tisi trta kanzl tr tl ia lra -

lisis rrrel:r Itti ptrtrrlckrltltn rt:ltttrg tumpang-t irrtlih
pcnranfaatatt strtttllct' dava nral<nttan st:t'ttra littilt't-
titatif. I\1lc(odc vang tligtrntrktrn atlalah l<ocfisiern

korrrpctisi N'lacArthtrr & l,r.lvins (tlcsperrfrt'icle.
I 977) dt'rtgrln rtlllltls:

,lttrnrrl I\'nt'litittn I)r'rilirrnqn Indatvsiu l/ol.lV No.,l T'ohtrn 1998

l)ada trji pcrrdulrtrluan kebiasaan pakan dari Iirna
jenis ikan tersebut tidak nrenunjukkan perbedaan

)'{ulg bcrarti. t{nl tersebut, dikarernakarl keadaan
perairan llawa'laliwang relatif' sama, sehinggtr
unttrk selanjutnya tidak clilakukan analisis ant:rr
st.asiu n pertrga nratttn.

Ikzrn serpat di llawa Taliwang makanan utama-
nya terdiri iltas tumbuhan dengnn rnakanan
pr:lengl<ap f it,oplankton dan detritus. lkan betok
cli perairan ini hampir sama dengan ikan sepat
tetapi lcbih mcnyukai tumbuhan sebagai makan-
an utirmanva sedangkan kelompok lain hanya
scbagni makanan tambahan ('I'abel l). Kedua
jcnis ikan tcrscbut mempakan jenis ikan asli
Itawa'faliwang, sehingga ikan tersebut manrpu
nrcmanfaatkan pakan yang tersedia.

Ikan nrujair dan nilu mempullyai kebiasaan
pakan yang hampir santa, yaittt pr:makatr
plankton. Perbedaan kebiasaan heclua jenis ikan
terserbut aclalah ikan nrttjair mengkonsumsi fito-
Jllirrrhbon dan detritus relatif seimbang, sedang-
l<ln ikan nila pakan utamitnva hilnva fit.o-
plarrkton <lan detritus hanya sebagai prrkan
pek-,ngkap. Kebiasaan pakan ikan mujnir di Rawa
Taliwarrg harnpir strma dengan ikan mujair di
Sunratera Selaban (Vaas & Hofstede, 19112). di
Sit.u Ciburuy (tlariyadi. 1983), di Waduk Selorejo
(Meitv, 1978), di Waduk Bening (Tjahjo, 1984).
Ikan ini dapat hidup, berkembang biak dan
turnbuh dengan cepat baik di perairan dataran
renclah maul)un dataran tinggi, dan perairan
tawar maupun payau (Vaas & Hofstede,19521.
Menurut Asmawi (1983), ikan ini terkenal se-

hagai ikan yang rakus, pemakan s()gala.

I rt',&'i 
Ln

di nrana:
ij = l)cl'sanl{lill'r l.rcntatrfaat.an nrakttnan

alarni r.rnl,ul< jcnis ikan ke-i tcrhatlap
kej

ji = l)crsanlaan l)cnran{hitt,an trrahittriln
alittni r.rtrtttli jcnis ikan kc-j tttrhttdnlr
ke-i

pi / pj = persentase nrakanau y:rng dinrfll'r-
{'aatl<ar.r oleh ienis ikan kc -i ntiru
l.c j.

HNSI I, I),\N I'tIMI}AIIASAN

Pola ltt'matrfir:rtan Strtnbt'r l)ava
Makantrtr Alnrni

Kebiasaarn tnakittr

Evaluasi kebiasaan tnakan dilakukan tcr-
hadap jenis ikan vung tcrt.angkap oleh ncla1,'atr,

seperti scpat ( 7i'ic hogasler trtectoralis), dcngan
ukuran I0.0- I 7,0 cm; n.rujair (Oreoclvontis
ntossantbicus), 5.0 -l2,li cm; nila (O. niloticus),
7,5-20,0 crn; gabus (Ch.<ttttm slriolrrs). 15,0 35,0
crn dnrr bctrrk (,4rrrrltrrs tr:shrclincru.s), 8,0-l l-r.0 crn.

I tP,G" 
t"'

Tabel 1. Kerbiasan rnakan ikan scllat. ('l'richogrrslcr 1rcc'loralis). bctok (Anobas tesl.trrlineus). nrrrjair
(()rcoclt,rontis nr.os,sclr6icrus). rrilrr 1(.). trtlolit'tts) rllrrr gabr.ts (('ltrmnrt slrio.ttts) di llavvu'l'alirvlng.

lhble l. Foocl. lmbi.l of 7'ri<:hogaster pect.ot'ol.is. tlrtohrts lt:sltttlirtt,tts. (lrcttt'hronris tnossctntbirtts.
O. n il.otit: tts ruul Chan n tt .slrirt / rt s r rr'l', r I i rt', r tt g Ll, t rsh.

Kelorrrpok rttal<anarl (Iiot>cl it<'rtr\ St.pirt Bltrrk Mujni' Nila (la'trs

Ma krofita (tr[o c rop lt.r' t a)

I)etritus \l )e t ri.t.u.s)

F-itrr1rI ir nf< t rr n (I'h 1' t o1 tI cur It I on|

Zrxrpl ir nk t,<r n ( Zoo 1 t I t r n.lt l.<t r tl
Ikan ( I'isir'.s)

(;.1.0

'13.0

I fr.8

,1.2

Utl.l-r

l-r.0

(i. l-r

48.3

51.7

I ri.8

81.2

t.2

98.8

Jumlalr contoh (Sunrytle rrtr.rrrber) (inrl.) 67 43709876

Kisarirn ttl<urntr ('Size rortEc) (<:rn) to.0 17.0 8.0-15.0 l-r.0- l2.1-r

I-r3

7.5-2O.O ll-r.0-35.0
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Ikan gabus merupakan satu-satunya jenis
ikan predator yang berlimpah jumlahnya di Rawa
Taliwang. Di perairan ini lebih dari 90% makan-
an ikan gabus adalah anak ikan mujair ukuran
3-5 cm. Haeil penelitian kebiasaan pakan ikan
gabus ini mirip dengan hasil penelitian Bardach
et al. (L972), Sterba (1969), Hickling (1961),
Soemadikarya (1973), Hariyadi (1983), Suwignyo
(1980), dan Tjahjo (1984). Ikan gabus mempunyai
sifat kanibalisme (Yapchionggo & Demonteverde,
1966),

Ikan gabus menunggu mangsanya sambil
bersembunyi di antara rumput atau tanaman air,
suka tinggal di dasar perairan pada siang hari
(Sterba, 1969) dan di permukaan pada malam
hari. Daerah pemijahan ikan gabus yaitu daerah
yang banyak ditumbuhi rumput atau tanaman air
(Day, 1976; Surjani, 1977). Oleh karena itu,
dalam lambung ikan gabus ditemukan sedikit
tumbuhan, di mana tumbuhan tersebut ikut
termakan sewaktu menyergap mangsanya.

Gambar 2.

Figure 2.

Tingkat trofik
Secara umum, jenis ikan di Rawa Taliwang ini

sangat konsisten dengan perannya. Hal tersebut
terlihat jelas dari nilai simpangan bakunya yang
relatif rendah (Gambar 2).

Dari lima jenis ikan yang dianalisis empat
jenis termasuk ikan herbivora, yaitu nila. mujair
dan betok dengan indeks tingkat trofik pakan
2,00, serta sepat dengan indeks tingkat tropik
pakan 2,03. Sedangkan ikan gabus termasuk top
karnivora atau predator dengan indeks tingkat
tropik pakan 2,98. Nilai indeks tingkat tropik
makanan gabus relatif rendah karena ikan yang
dikonsumsi oleh ikan gabus merupakan ikan
herbivora (mujair). Di Rawa Taliwang ini tidak
ditemukan jenis ikan golongan konsumen tingkat
II (pemakan zooplankton, serangga, atau udang),
ini berarti peran terkait dengan konsumen
tingkat II di perairan ini kosong. Kemungkinan
kelimpahan zooplankton, serangga ataupun
udang di perairan ini sangat rendah.
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Keterangan (Legend):

I Standard deviasi (Standard deuiation)

ffif Rata-rata (Auerage')
Nlla Mujair Sspat Botok Gabus

Jenis ikan (Fish species)

Tingkat trofik ikan sepat (?richogaster pectorolis), betok (Anobas testudineus), mujair
(Oreochrontis ntossambicns), nila (O. niloticus) dan gabus (Channa striatus) di Rawa
Taliwang.
Tlophic leuels of spotted gou,rami (Trichogoster pectoralis), climbing gouranri (Anabas
teetud.ineus), jaua tilapia (Oreochromis mossambicus), nile tilapia (O. niloticus) and
nturrel (Chonna striatus) in Taliwang Marsh.
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Luas relung makanan

Luas relung dapat didefinisikan sebagai
jumlah total jenis atau kelompok sumber daya
yang berbeda yang dimanfaatkan oleh organisme
(Giller, 1984). Jadi luas relung makanan suatu
jenis ikan adalah jumlah total kelompok makan'
an yang dikonsumsi oleh ikan tersebut. Luas
relung ini sangat penting dalam total sistem
dinamis dan struktur populasi maupun komu'
nitas ikan. Hal tersebut disebabkan luas relung
ini merupakan salah satu strategi jenis ikan
dalam menghadapi fluktuasi tersedianya makan'
an, di samping menentukan energi bersih makan-
an yang dikonsumsinya, seperti hasil penelitian
'fownsend & Winfield (1985)'

Ikan nila mempunyai luas relung makanan
yang paling luas (Bi=7,03), kemudian disusul oleh

ikan mujair (Bi= 3,?9), sepat (Bi= 2,38), betok
(Bi= 1.30), dan gabus (Bi= 1,05) (Gambar 3). Hal
tersebut disebabkan ikan nila banyak meng-
konsumsi fitoplankton di mana jumlah jenis

Ju.rnal Penelitian Perikanan Indonesia Vol.IV No.S Tohun 1998

fitoplankton yang dikonsumsi sangat banyak.
Sedangkan jenis ikan yang paling selektif adalah
ikan gabus, hal ini sesuai dengan sifat ikan
predator.

Berdasarkan hasil penelitian Crowder el o/.
(1981); Hindar & Jonsson (1982), Werner (1986)'
Roughgarden & Diamond (1986), Macpherson
(1981), Tjahjo (1987a&b) dan Miller & Dunn
(1980) ikan yang mempunyai luas relung makan'
an yang luas atau kebiasaan makan yang berpola
generalis, menunjukkan bahwa jenis ikan ter'
sebut mempunyai potensi yang paling besar
untuk berkembang di suatu perairan. Keadaan
tersebut kurang berlaku untuk Rawa Taliwang,
karena sumber daya makanan di perairan ini
sangat didominasi oleh tumbuhan air semacam
teratai yang menutupi permukaan perairan,
sehingga keberadaan tumbuhan air tersebut
merupakan faktor pembatas bagi perkembangan
kelompok makanan lain, seperti fitoplankton dan
fitobenthos.

v

E
b!

o)
h
o

a

Gambar 3.

Figure 3.

Keterangan (Legend):

! Standard deviasi (Slondord d'euiationl

ffi Rata-rata (Auerage)

Nila MuJair Sgpat tseloK saous

Jenis ikan (Fish sPecies)

Luas relung makanan ikan sepat (Ttichogaster pectorolis), betok (Anobos teshtdineus),

mujair (Oreochromis mossambicus), nila (O. niloticus) dan gabus (Channa striatus) di Rawa

Taliwang.
Food. niche of spotted gouranti (Trichogaeter pectorolia), clirnbing gourami (Anabos
testudineus), jaua tilapia (Oreochromis moesombicue), nile tilapia (O. niloticue) and
nturrel (Channa striotus) in Taliwang Marsh'
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Ikan gabus merupakan satu-satunya ikan
predator, oleh karena itu kelimpahannya cukup
besar di perairan rawa ini. Ikan ini termasuk
salah satu jenis ikan air tawar yang terkenal dan
mempunyai penyebaran yang luas, secara alami
dapat hidup di danau, sungai, rawa air tawar
maupun payau dan di sawah (Day, 1967;
Hickling, 1961; Yapchionggo & Demonteverde,
1966). Hal ini disebabkan karena ikan gabus
mempunyai alat pernafasan tambahan dalam
bentuk diverticulum pada bagian insang yang
dapat mengambil oksigen langsung dari udara,
sehingga dapat hidup di perairan yang berkua-
litas rendah (Day, 1967; Hickling, 1961; Sterba,
1969). Peran ikan gabus di Rawa Taliwang ada-
lah mengatur keseimbangan antar populasi ikan
herbivora maupun avertebrata yang ada.

Interaksi dalam pemanfaatan makanan
alami

Berbagai penelitian menunjukkan hasil yang
bervariasi antara sumber daya yang terbatas dan
interaksi antar jenis ikan dalam memainkan
peranannya dalam pembentukan atau penyusun-
an komunitas ikan air tawar. Ross dolonl Werner

(1986) menyatakan bahwa ikan menunjukkan
pemanfaatan sumber daya yang kuat sepanjang
sumbu relung ekologi (niche), seperti makanan,
habitat dan waktu. Shoener dalam Werner (1986)
menyatakan bahwa untuk ikan, pemanfaatan
sumber daya makanan lebih penting dibanding-
kan habitat.

Secara umum. interaksi dalam pemanfaatan
sumber daya makanan dapat dibagi dua ber-
dasarkan subjeknya, yaitu:

a. interaksi antar individu ikan dalam satu jenis
ikan,

b. interaksi antar jenis ikan.

Besarnya interaksi dalam pemanfaatan
sumber daya makanan menunjukkan besarnya
peluang terjadinya kompetisi dalam pemanfaatan
sumber daya tersebut jika kesediaan sumber data
tersebut terbatas.

Peluang terjadinya kompetisi antar individu
dalam satu jenis ikan menunjukkan bahwa ikan
gabus mempunyai peluang yang paling tinggi,
kemudian secara berturut-turut disusul oleh ikan
betok, sepat, mujair, dan yang paling rendah ikan
nila (Gambar 4). Ikan gabus mempunyai peluang
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Gambar 4.

Figure 4.

Keterangan (LegenA:

! Standard deviasi (Standard deui.ationl

@ Rata.rata (Auerage)
Nlla Mulalr Sepat Betok Gabus

Jenis ikan (Fish species)

Interaksi dalam pemanfaatan makanan antar individu ikan sepat (Trichogaster pectoralisl,
betok (Anabas testudineus), mujair (Oreochrontis ntossatnbicus), nila (O. niloticus) dan
gabus (Channa striatus) di Rawa Taliwang.
Interactions of interindiuidual food consu,mption of spotted gourami (Trichogoster
pectoralis), climbing gouratni (Anabos teetudineus), jaua tilapia (Oreochrornis
moeeambicus), nile tilapia (O. niloticus) and mu.rrel (Channo striatus) in Taliwang
Marsh
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tcrjadinya konrpetisi ttrakrtnatr palirrg tinggi.
karcna di untara lima jenis ikarl vang dianalisis
ikan gallus nrerumakattan sultt-sitturrya ikatr
pre<-lator cli mana ikan predator sangat bersitirt
spesifik <lalnm memttnfaatkan stttnber tlitvtt
makanan alarni.

Strategi dalam usaha mengtlrungi terjadinvl
kornpetisi makan yarrg tinggi nclllah tlettgatr r:itrit

mcmperltras luas relttng nrakan tlittr trtetlgtrrltngi
tunrpang t,intlilr antlr indivitlu ikan nill cltrlanr

menrnnlantl<an tnitkirniln. I\'[ungkin tilrggin.l'l
nilai peluang t,erjaclinva l<ontpetisi pa<ln ikan nila
ini nrertrlrtrkan salzrlr sattt penvtlbab l<nlzrhrrvrr

kr-'linrgrlhan ikan nil:r terhir<lrrp ikirt-r nrttjrrir.

Poll ltcrrgelolaatt Sttnrber l)irya ltet'ikarlitn

Luas perntttkarttr ltarvl'l'lrliwirng hanrl.rir 7o"i,

tertutup oleh tanantrttt ttir, scpt'rl i t'crat:ri t.ct':tliti

an, kiarnbnng, ttrri air tlan rtttttJlttl't tttttpttt:ltt
Tetapi dilihat clari pertnttl<it:ttt tllsitr pt'rrtit rttl
rawa ini hnmpir 1)l-r')i, tertutttp titniltttrttt rrir. l(t'-
adaan l.crsebut ya ll g monycbabkrl rr pt'rlic ttt lr:t tt g-'

an plankt<-ttr strngat tortratas. seihitrgg,t trt,'ttt-
pengaruhi perkembangan ikan hcrbivora tlirtr

anak-anak ikan. Apalagi sebagian besirr tumbuh-
an air tersebut (terut:rma tzrttitnratr Yang dautrtr.vit

munr:ul cli atas permukaatr rrir) hetmllir tidlll<
dimanliratkan oloh il<an.

Ikan. seperti ht:wan lainnya ntembutuhl<itt'l
cukup tnakanltn trntuk pe'rturnbtrhan dan hidup-
nya, sedarngkan jenis organismt: yarrg <limakan
disesuaikan dengan mekanisme perkclnbangan
alat pencernaannya (l,agler el al.. 1962\. Setl:rtr!t
kan makanan itu sendiri merupakan prinsip rrr,'-

kanisme penvebaratl se(:ara ekologis. khttsusnva
komunitas ikan air tawar (Gast:otr & Lergget

dolu.nt Macphersotr, 19ft1). Oleh karena ittr.
per.r gelolaan sumller clzrva m a kan a n berpt:n ga rrr h

langsung terhaclap ktralitas dan kuantitils [)ol)r.t-
lasi ikan.

I)zrlatn usaha meningkatkan produksi ikan di
pertrir:rn rawa ini. diperlukan usaha pengtlrangttn
populasi titnaman irir. Langl<ah t,erscrbut akan
lebih ef'cktif dan efisien bagi perkembangan poptt-

lasi ikarr vang ada. jil<a pengurttngan t,tttrtbr.thalt

air dilakukan seoaril sr:lt,l<tit. Oleh kirrcrta itr.r.

progranr 1tt:t'nerritltlt dalanr nrt:reltallilititsi llrtwit
Tuliwang meltrlui pengtlraltgitlt t.:tttittttittt :tir ntc-

rupakan stratcgi Ya ng teltlt <lalrt tn trtt'tt i tt gli:r t hir t r

pro<luksi il<an di ll.awa 'l'lliwarrg.

Jttrnttl l\'ncli.lirrtr I\'riltontttt Indt>ncsitr l\tl.ll" Ntt.il Tuhttn 199,\

l)irlanr rchabilit,asi tcrse-'but perlu pengkajian
lebih jauh tentattg kualitas dzrn kuantitas
tr,rmbuhan air vang dikurangi tlikaitkan dengan
kornoditas tttanra yang akan tlikembarlgkan.
Misalnya kornoditas virng akan dikembangkan
trclnlah ikan niln nraka tatraman air di perairatr
tersebut hartrs banvak clikurangi. agar plankton
berkembuug derngan baik di perairan tersebut.:
tertapijika ikan rrsli (sepnt dan bebok) vang dikem-
bangkan tnnktr pcngurangan tuntbuhan air hartts
rlilakuhar-r deugirn sangat selektif. Di samping pe-

ruentnittt tcknologi yang tepat daltrm mengurallgi
tlirrr nrenekan pcrl<ernbangan ttlnaman air ter-
serhrrt. Ilellerrtpa tnetttde .vang dapat digunakan
rrntuk mel)gurarlgi clan/atau tnent:kan perkcm-
brrngatr tittranran rrir ((lrlohtt. l1)90) adalah:

I . perrrgangkatatr sedirnen,
2. pcngat.ut"an l)asang-surut tnuka zrir (drqtt,-

tlou,rt\,
li. petrtttttputr seditnen.
l. pcncbaran ikan pemnkan rtrakro{ita.
rr. pclrebariln serilngga,
(i. 1'rcngtrrlt)!{iln so(ritrit tnckatrik (penranenan).

atntt
7. hcrbisitla.

Setelah dilakukan rehabilitasi habitat perairan
terscbut. langkah kedua tlilartjutkan dengan
evaluasi komunitas ikan dalam memanfaatkan
sumber claya .yang ada. Ilila terjadi kekosongan
at.atr kurarrg optimumnya peman{tratan relurrg
ckologi yang:rda, maka perlu diadakan penebar'
an ikan lagi sehingga diperoleh tingkat procluksi
ilcrtr v:rtrg ollt itttttnt.

tilisnt I'trI,AN

llertlasitrkart analisis isi Jlerut, ikan, ikan sepat
(7'rirllc#ostcr ltct'toralis). betok (Aneftas testtt'
r/irrr'tr.s). mujair (Ore<tclvorni.s ltos,sorttbicz.s) dan
nifa (0. nil<tlicus') termasuk ikutr herrbivora. Il<itt.t

sepat clan betok banyak mengkonsttttrsi tttrrlit,'
fita, seclangkan mujair clan nila banvrtl< lll('trtl-
konsumsi fitopankton. (iabus ((lhtrtrntr :;lt r,rlrtsl
t.ernrasttk golottgln iktrtr prt'clator.

Ikan nila mcmpunvati lteluang tr.rrjrrrlirlva
kompetisi antar jenis il<art yatrg t'irr961i. sllrirrgga
ikan ini nremJrerluas luas rolr,tng tttltl<rrttrtttttvit
dirtr mengurangi tutnpang t,intlih pctrtirttlititt.ittt
nral<anan antar irrtlivitlu ikan itu scrtrliri. Setlrttlg-
k:rrr, iknn mujair tnettrlltttrviti luas rt:ltrrtg tral<tttr-
irn .yang cttlittp ltrirs tlt'ttgittt ltc,lutrltg tc'rjatlirrva
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7'itrlr.j,t, l) ll'.ll : rltur li Ittnrtorrt,t

kourpctisi lntar ienis vang rcrrtlirh. schingga il<lrr
itri tnanrpr.r u1c11d()urinasi di ltawa'l'irliwirng.
Walaupun ikrn asli rarwir. sellat rlan bct,ol< rncrn-
punvai peltrnng tcrjarlinva kontpct,isi antirr jcnis
r.itttg renrllh. tctlpi ikan inj rnenrptrrryai ltrirs
relung malilntrn vrrng sernrpit. sr'lringga l)erl(olll-
bangan ikrrn irri t.itlak scblik il<an mujair. I'engcn-
tlalian gulnla irir viutg tepul akan ntilntl)u mont-
pcrbail<i poplllitsi il<rrrr ._vllug arlit. sclrirrggir
nra nrl)u rnon ingl< rr t k:r n llrorl rr l<tivitrrsrrva.
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